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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah merambah ke berbagai sektor, termasuk koperasi. Pemanfaatan teknologi 

dalam koperasi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem pengelolaan penjualan yang terintegrasi di ATK Mitra Kopontren Musa’adah. Sistem manual yang 

digunakan saat ini memiliki banyak kekurangan, seperti potensi kehilangan data dan ketidakakuratan laporan keuangan. Dengan 

menerapkan sistem informasi yang terintegrasi, diharapkan koperasi dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, 

cepat, dan mudah diakses, sehingga meningkatkan kinerja dan transparansi koperasi. 

 

Kata kunci: Teknologi informasi, sistem pengelolaan, koperasi, efisiensi, laporan keuangan. 

 

 

Effective and Efficient Office Stationery Information System (ATK) at Al-Falah Islamic Boarding 

School Using PHP and MySQL 
Abstract 

 

 

The rapid development of information technology has permeated various sectors, including cooperatives. Utilizing technology 

in cooperatives is crucial for enhancing the efficiency and effectiveness of decision-making. This study aims to design an 

integrated sales management system for ATK Mitra Kopontren Musa'adah. The current manual system has several drawbacks, 

such as data loss and inaccurate financial reports. By implementing an integrated information system, the cooperative is expected 

to produce more accurate, timely, and accessible financial reports, thereby improving its performance and transparency. 

 

Keywords: Information technology, management system, cooperatives, efficiency, financial reports. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada zaman ini sangat cepat dan sudah memasuki usaha –usaha besar hingga 

usaha kecil karena banyak sekali keuntuntungan yang akan didapatkan. Untuk itu penggunaan teknologi pada koperasi juga 

sudah seharusnya dikembangkan. Sehingga perlu dirancangnya sebuah sistem untuk pengambilan keputusan dalam menentukan 

kebijakan secara cepat, efisien, dan efektif. 

Pelaksanaan fungsi dari transaksi penjualan adalah pengolahan data yang tepat sehingga menghasilkan sebuah 

keuntungan. Pemanfaatan teknologi informasi dapat menghasilkan efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi yang 

ditujukan oleh kecepatan dan ketetapan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan kebenaran informas (validitas) yang akan 
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dihasilkan.[1] Hal ini berkaitan dengan penggunaan perangkat keras (hardware), program aplikasi pendikung (software), 

perangkat komunikasi dan internet sebagai sarana pengelolaan informasi.[2]  

Koperasi pondok pesantren adalah pondok pesantren yang memiliki badan usaha yang berbentuk koperasi dan 

anggota-anggotanya adalah masyarakat pesantren baik yang berada di dalam pondok maupun diluar pondok.[3] Secara organisasi 

koperasi pondok pesantren tidak hanya merupakan organisasi yang menggunakan sistem ekonomi social tetapi juga mempunyai 

dimensi religi yang terintergalistik dalam kegiatan-kegiatan individu (anggota) yang bertekad untuk memperbaiki situasi 

ekonomi dan social mereka,[4] melalui usaha-usaha bersama saling membantu dan amanah yang berdasarkan akidah-akidah 

agama untuk kepentingan bersama.[5] 

Namun, pengelolaan penjualan alat tulis kantor di ATK Mitra Kopontren Musa’adah seringkali masih dilakukan 

secara manual dan kurang efisien dengan menggunakan buku kas dan catatan yang terpisah-pisah.[6]  Pada sistem manual , data 

penjualan disimpan dalam bentuk fisik seperti kertas atau buku catatan, jika data tidak disimpan dengan baik, data tersebut dapat 

hilang atau rusak.[7] Hal ini dapat menyebabkan beberapa masalah, seperti memakan waktu dan sumber daya yang banyak dan 

kesulitan dalam pelacakan data penjualan dan potensi kehilangan data.[8]  

Tidak adanya sistem pengelolaan penjualan alat tulis kantor dapat menyulitkan pihak pegawai koperasi dan pihak 

berkepentingan lainnya dalam mengelola dan menghasilkan laporan keuangan. Pengelolaan data keuangan secara manual 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan membutuhkan tenaga lebih banyak, sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan 

manusia dalam pengelolaan data tersebut. Sistem informasi yang terintegrasi dan efisiensi sangtlah penting untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan mudah diakses. 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode Waterfall adalah sebuah pendekatan tradisional dalam pengembangan perangkat lunak yang mengikuti langkah-

langkah yang berurutan, linier, dan terstruktur.[9] Metode ini memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui secara berurutan, di 

mana setiap tahapan bergantung pada keberhasilan tahapan sebelumnya. Tahapan-tahapan tersebut adalah[10]: 

1. Analisis kebutuhan (Requirements): Tahap ini melibatkan identifikasi dan pemahaman kebutuhan pengguna dan stakeholder 

terkait. Tujuan utama adalah mendefinisikan dan memahami persyaratan sistem yang akan dikembangkan.[11]  

2. Perancangan (Design): Tahap ini melibatkan perancangan rinci sistem berdasarkan persyaratan yang telah dikumpulkan. 

Perancangan ini mencakup desain arsitektur sistem, desain modul-modul atau komponen-komponen sistem, serta desain 

antarmuka pengguna.[12] 

3. Implementasi (Implementation): Tahap ini adalah tahap di mana kode program yang sesuai dengan desain sistem dibangun. 

Pada tahap ini, programmer atau tim pengembang menghasilkan kode program yang akan membentuk sistem perangkat 

lunak.[13] 

4. Pengujian (Testing): Tahap ini melibatkan pengujian sistem perangkat lunak yang telah dibangun untuk memverifikasi bahwa 

sistem berperilaku sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengujian dapat mencakup pengujian 

fungsional, pengujian performa, dan pengujian kesalahan.[14] 

5. Penerapan (Deployment): Tahap ini melibatkan penerapan sistem yang telah diuji ke lingkungan produksi. Sistem akan 

diperkenalkan kepada pengguna atau pelanggan yang sesuai.[8] 

6. Pemeliharaan (Maintenance): Tahap ini melibatkan perbaikan dan pemeliharaan sistem yang telah dirilis. Jika ditemukan 

masalah atau kekurangan dalam sistem, perubahan dan pembaruan akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan 

fungsionalitas sistem.[15] 

Metode Waterfall mengasumsikan bahwa persyaratan sistem dapat ditentukan dengan jelas sejak awal dan bahwa perubahan 

dalam persyaratan akan minim atau tidak ada selama siklus pengembangan. 
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Gambar 1. Metode SCLC 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Contex Diagram 

 Contex diagram (Diagram Konteks) adalah jenis diagram DFD yang paling sederhana dan paling tingkat atas. 

Diagram ini digunakan untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang sistem yang akan dikembangkan tanpa 

memperhatikan detail internal sistem tersebut.[16] 

 Di dalam konteks diagram, sistem yang akan dikembangkan diwakili oleh satu proses utama atau proses tingkat 

atas yang dikenal sebagai "sistem" atau "konteks". Proses ini menerima input dari entitas luar dan menghasilkan output 

ke entitas luar.[17] Entitas luar tersebut dapat berupa pengguna, sistem lain, perangkat keras, atau sumber data 

eksternal lainnya.[18] 

  

Gambar 2. Desain Contex Diagram 

3.2. Pemodelan Sistem DFD 

            DFD (Data Flow Diagram) adalah sebuah metode grafis yang digunakan untuk menggambarkan aliran data 

dalam suatu sistem informasi. DFD mewakili bagaimana data bergerak dari satu proses ke proses lainnya, bagaimana 

data disimpan dalam basis data, dan bagaimana informasi diproses di dalam sistem tersebut.[19]        

  

Gambar 3. DFD level 1 
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1.) Di form utama terdapat berbagai menu login formulir pendaftara, sebagai login selanjutnya, Sebagai mana 

gambar 1 berikut. 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Utama 

 

2.) Di form halaman admin ini terdapat beberapa menu data user, data pemintak barang, data stok barang, jenis 

barang, Laporan barang seperti gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2. Login Admin 

 

3.) Di form halaman admin ini juga mengelolah data stok barang pada menu stok barang bisa di tambah jenis 

barang yang akan di input seperti gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Stok barang 

 

4.) Setelah melakukan logi admin akan masuk pada halaman dasbord yang mana di sini terdiri dari beberapa data 

seperti data pemintaan barang seperti gambar 4 berikut.  

 

 

 
Gambar 4. Permitaan Barang 

 

4.  KESIMPULAN 

 Dalam penelitian ini, dirancang sebuah sistem informasi pengelolaan penjualan yang terintegrasi untuk ATK Mitra 

Kopontren Musa’adah. Sistem ini diharapkan dapat mengatasi kelemahan dari metode pengelolaan manual yang selama ini 

digunakan, seperti risiko kehilangan data, ketidakakuratan laporan, dan inefisiensi waktu. Dengan adanya sistem yang 

terintegrasi, koperasi dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data penjualan, menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih akurat, dan memudahkan akses informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Secara keseluruhan, implementasi 

teknologi informasi ini berpotensi meningkatkan kinerja dan transparansi koperasi. 
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